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ABSTRAK 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

PROGRAM STUDI ILMU GIZI 

Skripsi, 7 September 2016 

Ajeng Restia Sahla 

PENGARUH PEMBERIAN TEH RAMBUT JAGUNG TERHADAP KADAR 

TEKANAN DARAH PASIEN HIPERTENSI PRIMER DI PUSKESMAS 

PISANGAN KOTA TANGERANG SELATAN TAHUN 2016 

Hipertensi adalah suatu keadaan ketika tekanan darah meningkat secara kronis yang 

dapat mengakibatkan komplikasi yang berbahaya dan berakibat fatal seperti stroke, 

penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal. Pengobatan hipertensi pada umunya 

membutuhkan jangka waktu yang lama dan menimbulkan efek samping. Salah satu 

cara untuk menurunkan hipertensi selain menggunakan obat-obatan adalah dengan 

menggunakan ramuan tradisional seperti teh rambut jagung. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian teh rambut jagung terhadap kadar 

tekanan darah pasien hipertensi primer di Puskesmas Pisangan. Jenis  penelitian ini 

adalah quasy eksperimen design dengan pre test and post test one group design 

menggunakan data pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Pisangan yang 

terdiri dari 35 orang. Semua subjek diberikan intervensi pemberian teh rambut 

jagung dengan bahan dasar 30 gram rambut jagung dan 15 gram madu yang 

dijadikan teh sebanyak 150 ml. Pemberian teh tersebut diberikan sebanyak satu kali 

selama lima hari. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum dan sesudah 

intervensi. Hasil penelitian diuji statistik menggunakan analisis t berpasangan. 

Hasil menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna antara tekanan darah sistolik 

dan diastolik sebelum pemberian teh rambut jagung terhadap tekanan darah sistolik 

dan diastolik sesudah intervensi pemberian teh rambut jagung  (p-value = 0,000 

untuk t-test). Hal ini menunjukkan terapi pemberian teh rambut jagung berpengaruh 

terhadap kadar tekanan darah pada pasien hipertensi primer. 

  

Kata kunci : Tekanan Darah, Tekanan Darah Tinggi, Rambut Jagung 
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ABSTRACT 

FACULTY OF HEALTH SCIENCES 

THE STUDY PROGRAM OF NUTRITIONAL SCIENCES 

Skripsi, 7 September 2016 

Ajeng Restia Sahla 

THE EFFECT OF CORN SILK TEA ON BLOOD PRESSURE LEVEL OF 

PATIENTS WITH PRIMARY HYPERTENSION IN PISANGAN’S 

PUSKESMAS, SOUTH TANGERANG CITY 2016 

Hypertension is a condition when the blood pressure increased abnormally which 

can caused several deadly complications such as stroke, heart failure, and kidney 

vain. In general, hypertension therapy takes a long time and has several side effects. 

One way to decrease blood pressure level, beside medicines, is by using traditional 

treatments such as drinking corn silk tea. This research study was conducted to find 

out the effect of drinking corn silk tea on blood pressure level of patient with 

primary hypertension in Pisangan’s Puskesmas. This research study used quasi-

experiment design method with pre-test and post-test group design. The data used 

in this research study is gathered from around 35 patients with hypertension in 

Pisangan’s Puskesmas. All of the subjects are given corn silk tea, which composed 

of 30g of corn silk and 15g of honey mixed together to create a 150ml tea. This 

intervention was given once in five days. The patients’ blood pressure were 

measured before and after the intervention. The result of the study was statistically 

analyzed by using t-paired test. The analysis report showed a meaningful effect 

between systolic and diastolic blood pressure before and after the intervention of 

drinking corn silk tea (p value = 0,000 for t-test). It’s proven that corn silk tea 

therapy affect the blood pressure of the primary hypertension patients. 

 

Keywords : Blood Pressure, Hypertension, Corn Silk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini hipertensi masih tetap menjadi masalah karena beberapa hal, 

antara lain meningkatnya prevalensi hipertensi, masih banyaknya pasien 

hipertensi yang belum mendapatkan pengobatan maupun yang sudah diobati 

tetapi tekanan darahnya belum mencapai target, serta adanya penyakit penyerta 

dan komplikasi yang dapat meningkatkan morbiditas dan mortalitas (Sudoyo, 

2009).  

Hipertensi adalah suatu keadaan ketika tekanan darah di pembuluh 

darah meningkat secara kronis.  Hal tersebut dapat terjadi karena jantung 

bekerja lebih keras memompa darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen dan 

nutrisi tubuh.  Jika dibiarkan, penyakit ini dapat mengganggu fungsi organ-

organ lain, terutama organ-organ vital seperti jantung dan ginjal.  Kriteria 

hipertensi yang digunakan untuk umur ≥ 18 tahun merujuk pada kriteria 

diagnosis JNC VII 2003, yaitu hasil pengukuran tekanan darah sistolik ≥140 

mmHg atau tekanan darah diastolik ≥90 mmHg (Balitbangkes, 2013). 

Dilihat dari hasil Riskesdas 2013, prevalensi hipertensi di Indonesia 

yang didapat melalui pengukuran pada umur ≥18 tahun sebesar 25,8 persen, 

tertinggi di Bangka Belitung (30,9%), diikuti Kalimantan Selatan (30,8%), 

Kalimantan Timur (29,6%), Jawa Barat (29,4%) dan Banten (23%).  

Berdasarkan data di Puskesmas Pisangan Kota Tangerang Selatan, terjadi 

peningkatan prevalensi kasus hipertensi dari 866 kasus pada tahun 2014 

menjadi 1047 kasus di tahun 2015.  Penyakit hipertensi menjadi urutan ke tiga 

dari 10 besar penyakit di wilayah kerja Puskesmas Pisangan Kota Tangerang 

Selatan pada tahun 2014. 

Data epidemiologi menunjukkan bahwa dengan makin meningkatnya 

populasi usia lanjut, maka jumlah pasien dengan hipertensi kemungkinan besar 

juga akan bertambah, dimana baik hipertensi sistolik maupun kombinasi 

hipertensi sistolik dan diastolik sering timbul pada lebih dari separuh orang 

yang berusia >65 tahun (Sudoyo, 2009).  Hal ini dibuktikan dengan hasil 
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Riskesdas, 2013 dengan prevalensi tertinggi terjadi pada usia lanjut seperti 

kelompok usia 55-64 tahun (45,9%), usia 65-74 tahun (57.6%) dan usia lebih 

dari 75 tahun (63.4%). 

Hipertensi pada usia lanjut sama seperti hipertensi pada usia lainnya.  

Bahkan risiko komplikasi lebih besar (Sudoyo, 2009).  Hipertensi akan menjadi 

masalah kesehatan yang serius jika tidak terkendali.  Hipertensi dapat 

mengakibatkan komplikasi yang berbahaya dan berakibat fatal seperti stroke, 

penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal (Widyanto, 2013). 

Sejauh ini obat-obatan hipertensi sebagian besar masih import dari luar 

negeri.  Selain faktor tersebut, pengobatan hipertensi pada umumnya 

membutuhkan jangka waktu yang lama, sehingga faktor keamanan penggunaan 

obat jangka panjang menjadi perhatian utama untuk pemilihan obat 

(Wiryowidagdo dan Sitangga, 2004 dalam Yuliantini, 2013).  Salah satu cara 

untuk menurunkan hipertensi selain menggunakan obat-obatan adalah dengan 

menggunakan ramuan tradisional. Masyarakat menganggap bahwa ramuan 

tradisional lebih aman dan lebih baik, mudah didapat, harga yang murah serta 

memiliki sedikit efek samping.  Lisniawati (2014) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa pemberian jus belimbing dewa dapat menurunkan 

tekanan darah pasien hipertensi primer di Puskesmas Jurang Mangu.  

Masyarakat Indonesia umumnya masih banyak yang menggunakan obat/jamu 

tradisional untuk menurunkan tekanan darah seperti buah belimbing, daun 

seledri, buah mengkudu.  Clement, et al., dalam Gusmira (2012) 

mengemukakan bahwa 86,8% pengguna herbal percaya bahwa herbal sama 

efektifnya atau lebih efektif daripada pengobatan konvensional.  Salah satu 

ramuan tradisional yang dapat digunakan sebagai antihipertensi adalah rambut 

jagung (Puradisastra, 2010). 

Menurut Puradisastra (2010) air rebusan tongkol dan rambut jagung 

menurunkan tekanan darah normal pada perempuan dewasa.  Hasanudin (2012) 

dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa  rebusan rambut jagung secara 

signifikan menurunkan tekanan darah dan ditemukan bahwa air ekstrak rambut 

jagung menyebabkan hipotensi.  Hal tersebut karena adanya efek diuretik pada 

rambut jagung.  Senyawa yang dapat memberikan efek diuretik adalah 
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kandungan flavonoid pada rambut jagung (Nessa, 2013).  Beberapa penelitian 

sudah membuktikan bahwa rambut jagung aman dikonsumsi dan tidak bersifat 

racun (Hasanudin, 2012).  Pada penelitian ini, penulis ingin membuktikan 

secara langsung pengaruh pemberian teh rambut jagung terhadap kadar tekanan 

darah pasien hipertensi primer di Puskesmas Pisangan Kota Tangerang Selatan. 

 

B. Perumusan masalah 

Apakah ada pengaruh pemberian teh rambut jagung terhadap kadar 

tekanan darah pasien hipertensi primer di Puskesmas Pisangan Tangerang 

Selatan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pemberian teh rambut jagung terhadap kadar 

tekanan darah penderita hipertensi primer di Puskesmas Pisangan 

Tangerang Selatan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan karakteristik responden (umur, dan jenis kelamin) 

pasien hipertensi primer di Puskesmas Pisangan Tangerang Selatan. 

b. Mendeskripsikan faktor risiko responden (konsumsi alkohol, konsumsi 

rokok, dan riwayat hipertensi) 

c. Mengidentifikasi kadar tekanan darah penderita hipertensi di 

puskesmas Pisangan Tangerang Selatan. 

d. Mengidentifikasi penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik 

setelah mengkonsumsi teh rambut jagung. 

e. Melihat perbedaan asupan kalium sebelum dan sesudah intervensi. 

f. Melihat perbedaan asupan kalium sebelum dan sesudah intervensi. 

g. Menganalisis perbedaan tekanan darah diastolik sebelum dan sesudah 

intervensi. 

h. Menganalisis perbedaan tekanan darah diastolik sebelum dan sesudah 

intervensi. 
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D. Ruang Lingkup Penelitan 

Penelitian ini dibatasi hanya untuk meneliti pengaruh pemberian 

ekstrak rambut jagung terhadap kadar tekanan darah penderita hipertensi 

primer di wilayah kerja Puskesmas Pisangan Tangerang Selatan pada tahun 

2016, khususnya umur, jenis kelamin, asupan natrium dan asupan kalium. 

Data diambil dengan pengecekan tekanan darah sebelum dan sesudah 

pemberian ekstrak rambut jagung selama 5 hari. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai penerapan teori yang telah didapatkan selama kuliah , 

Untuk menambah pengetahuan, wawasan, serta keterampilan dalam 

menganalisa dan memecahkan suatu permasalahan kesehatan. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini dapat di gunakan sebagai salah satu refrensi 

bagi mahasiswa serta sebagai perbendaharaan kepustakaan di Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta. 

3. Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan salah satu alternatif 

pengobatan untuk menurunkan tekanan darah pada pasien penderita 

hipertensi.  
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